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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk mengertahui ada atau tidaknya pengaruh media gambar seri dalam 
meningkatkan kemampuan berbicara anak kelompok B di PAUD Antrasita Lawang Kidul. Penelitian ini 
menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen, desain penelitian yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah treatment-pretest-posttest. Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh 
anak kelompok B di PAUD Antrasita Lawang Kidul  yang berjumlah 16 anak. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan observasi dan dokumentasi, untuk analisis data Uji-t. Berdasarkan hasil penelitian, dari 
analisis data hasil, prestest dan posttest perhitungan dengan uji-t dengan taraf signifikan 78,12 dan dk 
=83,5 didapatkan nilai dari data tersebut dapat diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,21 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=1,753, karena 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 6,21 < 1,753 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Dengan demikian, kegiatan balok 
angka memiliki pengaruh yang signifikan dalam kemampuan berbicara pada anak kelompok B di PAUD 
Antrasita Lawang Kidul. 
 
Kata Kunci: Media Gambar Seri, Kemampuan Berbicara.  
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu 
proses dalam rangka mempengaruhi 
anak agar dapat menyesuaikan diri 
sebaik mungkin terhadap 
lingkungannya serta menimbulkan 
perubahan dalam diri yang 
memungkinkannya untuk berfungsi 
secara kuat di lingkungan masyarakat. 
Proses tersebut, berlangsung secara 
sengaja dan terencana sehingga anak 
dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan masyarakat di mana anak 
didik tinggal. Kemampuan anak dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungan 
menunjukkan hasil yang baik dari 
proses pendidikan.  
Pendidikan yang diselenggarakan 
memiliki tujuan secara umum dan 
secara khusus. Tujuan umum 
pendidikan adalah supaya peserta didik 
memiliki sifat-sifat dasar sebagai warga 
negara yang baik, sehat jasmani dan 
rohani, dan memiliki pengetahuan, 
keterampilan dan sikap dasar yang 
diperlukan untuk melanjutkan pelajaran, 
bekerja, dan mengembangkan diri di 
masyarakat sesuai dengan asas 
pendidikan seumur hidup. Sedangkan 
tujuan pendidikan secara khusus adalah 
agar lulusan memiliki pengetahuan yang 
fungsional tentang berbagai bidang 
yang dipelajari, memiliki keterampilan, 
serta nilai dan sikap hidup yang baik 
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terhadap sesuatu yang dipelajari 
(Ahmad, 2007:20). 
Menurut Hakim, (2008:11) 
Pendidikan dapat berlangsung baik atau 
tidak baik dipengaruhi oleh dua faktor, 
yaitu faktor internal dan eksternal. 
Lebih Jelasnya sebagai berikut. 
Faktor internal merupakan 
faktor dari dalam 
penyelenggaran pendidikan 
seperti guru, siswa, proses 
belajar mengajar, media, 
metode, sarana dan prasarana 
yang mendukung. Faktor 
eksternal merupakan faktor 
dari luar penyelenggara 
pendidikan seperti 
kurikulum, pemerintah dan 
masyarakat. Kedua faktor 
tersebut, mempengaruhi 
pendidikan dari aspek 
lembaganya. Dari aspek 
siswa, pendidikan dapat 
berlangsung baik 
dipengaruhi juga oleh faktor 
internal dan eksternal. Faktor 
internal yang mempengaruhi 
belajar adalah minat, 
motivasi, bakat dan 
intelektual siswa, sedangkan 
faktor eksternal yang 
mempengaruhi belajar siswa 
meliputi guru, sarana belajar, 
kurikulum, masyarakat dan 
pemerintah. 
 
Kedua faktor ini harus 
diperhatikan oleh pendidik sebagai 
pelaksana utama kegiatan belajar siswa. 
Melalui pemahaman tentang 
karakteristik yang mempengaruhi anak 
didik maka guru dapat menciptakan 
kegiatan pembelajaran yang tepat, baik 
dalam menentukan metode, strategi, 
model, maupun media belajar. 
Pemilihan media pembelajaran 
perlu dilakukan secara cermat karena 
setiap media pembelajaran memiliki 
kelebihan dan kekurangannya masing-
masing. Oleh karena itu, dibutuhkan 
kemampuan guru dalam 
mempertimbangkan media yang dipilih 
untuk digunakan dalam aktivitas 
pembelajaran (Pribadi, 2009:47). 
Penggunaan media yang tepat dapat 
membantu siswa memahami materi 
dengan mudah sehingga hasil 
belajarnyapun meningkat. Penggunaan 
media yang tepat dalam pembelajaran 
dapat merespon atau memberi stimulus 
bagi siswa untuk belajar dan mengingat 
materi yang dipelajari, terutama bagi 
anak-anak PAUD. 
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Menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia  Nomor 137 tahun 2014 
tentang standar nasional pendidikan 
anak usia dini, menyebutkan 6 aspek 
yang perlu dikembangkan dalam 
pendidikan anak usia dini yaitu, aspek 
nilai agama dan moral, aspek fisik-
motorik, aspek kogitif, aspek bahasa, 
aspek sosial-emosional, dan aspek seni 
(Nuh, 2014:137). 
Berbicara merupakan 
keterampilan berbahasa yang penting 
dimiliki oleh anak sejak usia dini. 
Kemampuan berbicara anak dapat 
mempengaruhi kemampuan yang lain. 
Anak yang mampu berbicara dengan 
lancar, tidak sulit berkomunikasi dan 
bersosialisasi dengan orang lain 
terutama pada saat di sekolah, anak 
yang mampu berbicara lancar dapat 
memiliki banyak teman.  
Berdasarkan data hasil penelitian 
terdahulu peneliti lakukan di PAUD 
Antrasita Lawang Kidul diketahui 
bahwa anak memiliki keterampilan 
berbicara rata-rata rendah yang 
ditunjukkan 60% masih rendah, dan 
40% sisanya memperoleh kemampuan 
tinggi. Kemampuan anak berbicara 
masih rendah, ditunjukkan dari anak 
lebih banyak yang diam dan takut untuk 
berbicara dengan temannya. Guru 
kelompok B menyatakan dirinya sudah 
melakukan teknik berbicara untuk 
merespon keberanian anak berbicara, 
namun hasilnya belum berkembang 
secara signifikan. Oleh karena itu, 
dibutuhkan suatu media yang menarik 
anak berbicara. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, peneliti tertarik 
untuk mengambil judul: “Pengaruh 
Media Gambar Seri dalam 
Meningkatkan Kemampuan Berbicara 
Anak Kelompok B di PAUD Antrasita 
Lawang Kidul.” 
Masalah penelitian ini adalah 
kemampuan berbicara anak kelompok B 
di PAUD Antrasita Lawang Kidul 
masih rendah sehingga dibutuhkan 
penerapan media gambar seri untuk 
mengembangkan kemampuan anak 
berbicara. 
Berdasarkan latar belakang 
masalah di atas dapat diuraikan 
identifikasi masalah sebagai berikut. 
a. Kemampuan anak kelompok B 
berbcara masih rendah karena 
belum lancar 
b. Anak lebih banyak diam daripada 
berbicara 
c. Anak kelompok B di PAUD 
Antrasita Lawang Kidul masih 
banyak yang malu berbicara.  
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Pembatasan lingkup masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
a. Media yang diterapkan adalah 
media gambar seri 
b. Metode pembelajaran yang 
digunakan dalam menerapkan 
media gambar seri adalah metode 
demonstrasi. 
Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah adakah pengaruh 
media gambar seri dalam meningkatkan 
kemampuan berbicara anak kelompok B 
di PAUD Antrasita Lawang Kidul 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh media gambar 
seri dalam meningkatkan kemampuan 
berbicara anak kelompok B di PAUD 
Antrasita Lawang Kidul. 
KAJIAN TEORITIK 
Media berasal dari bahasa Latin, 
yaitu medium yang berarti sesuatu yang 
terletak di tengah (antara dua pihak atau 
kutub) atau suatu alat. (Anitah, 2008:1). 
Pada pengertian lain, association for 
education communications and 
technology sebagaimana dikutif oleh 
Anitah, media adalah “segala bentuk 
yang digunakan untuk menyampaikan 
informasi. 
Media yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran beraneka 
ragam, tergantung pada fungsinya 
masing-masing. Semua jenis media 
pembelajaran dapat dipilih sesuai 
dengan kebutuhan pembelajaran. Media 
pembelajaran yang dapat digunakan 
dapat diklasifikasikan menjadi enam, 
yaitu (1) teks; (2) audio; (3) video; (4) 
media pameran; (5) komputer; dan (6) 
jaringan (internet). Setiap media 
mempunyai kelebihan yang dapat 
digunakan untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran agar berlangsung sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. 
Media gambar berseri merupakan 
rangkaian kegiatan atau cerita disajikan 
secara berurutan. Arsyad menyatakan, 
gambar berseri memiliki kelebihan yaitu  
siswa akan lebih mudah dan leluasa 
untuk memperbincangkan isi cerita 
daripada melakukannya, sehingga akan 
merespon siswa berbicara (Arsyad, 
2011:118), Selain itu, siswa dapat 
berlatih mengungkapkan adegan dan 
kegiatan-kegiatan dalam bentuk cerita.  
Kekurangan media gambar seri 
adalah karena termasuk media visual 
yang mengandalkan penglihatan maka 
membutuhkan volume suara yang kuat 
agar  dapat didengar oleh semua anak. 
(Arsyad, 2011:14) Media ini tidak 
cocok digunakan pada siswa yang 
berjumlah banyak dan suasana gaduh. 
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Berbicara adalah suatu aktivitas 
menyampaikan gagasan, pikiran, 
perasaan, atau menyampaikan informasi 
kepada orang lain. (Arsyad, 2011:14) 
Gagasan atau pikiran yang tersimpan di 
otak dikeluarkan dengan cara 
mengemukakannya pada orang lain 
melalui kegiatan berbicara. Seseorang 
berbicara juga dengan tujuan untuk 
menyampaikan perasaannya ataupun 
informasi kepada orang lain supaya 
orang lain tahu tentang perasaannya 
atau tentang informasi yang 
diketahuinya. 
Berbicara merupakan sebuah 
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 
kepada orang lain dengan tujuan 
tertentu. Tujuan dan manfaat berbicara, 
dapat diperoleh apabila dilakukan 
dengan teknik tertentu. Oleh karena itu, 
jenis berbicara yang dilakukan ada 
bermacam-macam. Secara umum, 
(Sunarti dan Subana, 2010:17) 
menyatakan jenis kemampuan berbicara 
ini dapat digolongkan menjadi tiga, 
yaitu:  
(1) teknik terpimpin adalah 
teknik pembelajaran 
berbicara yang dilakukan 
dengan cara meminta 
siswa untuk mengajarkan 
sesuatu yang sama persis 
dengan contoh yang 
sudah ada;  
(2) teknik semi terpimpin 
adalah teknik 
pembelajaran berbicara 
yang dilakukan dengan 
cara meminta siswa untuk 
mengujarkan/ 
memaparkan sesuatu 
yang secara material 
sudah ada. Melalui teknik 
ini siswa diberi 
kebebasan untuk 
mengembangkan paparan 
bahasa sesuai dengan 
tingkatan kemampuan 
mereka,  
(3) teknik bebas adalah 
teknik pembelajaran 
berbicara yang bebas 
dilakukan dengan cara 
meminta siswa untuk 
memamparkan sesuatu 
secara bebas, tanpa bahan 
yang ditentukan atau 
tanpa bimbingan dan 
pancingan tertentu.  
 
Tarigan menyatakan kemampuan 
berbicara adalah suatu alat untuk 
mengkomunikasikan gagasan-gagasan 
yang disusun serta dikembangkan sesuai 
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dengan kebutuhan pendengar atau 
penyimak (Tarigan, 2008:14) 
Kemampuan berbicara dari pengertian 
ini memiliki makna dalam penyampaian 
pesan-pesan kepada orang lain sesuai 
dengan kebutuhan dari pendengar atau 
lawan bicara.  
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian adalah cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu (Tarigan, 
2008:2).  Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif, 
yaitu penelitian dengan menggunakan 
analisis data statistik atau angka 
(Tarigan, 2008:7).  
Berdasarkan pengertian di atas, 
dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian adalah cara yang dipilih 
untuk melaksanakan penelitian. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan media gambar seri 
dilakukan pada Anak Usia 5-6 Tahun 
atau Anak Kelompok B1 yang 
berjumlah 16 Orang Anak. Pengambilan 
data ini dilaksanakan pada tanggal 10 
sampai dengan 15 Desember 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh  
media gambar seri dalam meningkatkan 
berbicara anak yang dilaksanakan. 
Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik observasi. 
Observasi dapat dilihat melalui lembar 
Observasi yang digunakan untuk 
melihat media gambar seri terhadap 
kemampuan berbicara anak melalui 
media gambar seri. 
 
Tabel 1.  Lembar Instrumen Peserta Didik “Pengaruh Media Gambar Seri dalam 
Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Kelompok B di PAUD Antrasita 
Lawang Kidul”. 
 
No Item Observasi 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Anak dapat menceritakan gambar seri dengan bantuan guru     
2 Anak dapat membereskan peralatannya sendiri tanpa bantuan guru     
3 Anak dapat mengerjakan tugas sesuai perintah guru     
4 Anak dapat bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugasnya     
 
               Keterangan: 
 
Kriterian Penilaian Rentang Nilai 
Sangat Sesuai 
Sesuai 
Tidak  Sesuai 
Sangat Tidak Sesuai 
4 
3 
2 
1 
76- 100 
51-75 
26-50 
0-25 
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Sebelum menguji Statistik Uji-T 
maka terlebih dahulu dilakukan Uji 
Normalitas data sebagai berikut : 
1.   Data Pretest  
a. Rentang nilai  
Rentang   = Data Terbesar – Data Terkecil 
 =  90-40 = 50 
b. Banyak Kelas 
BK : 1+(3,3) Log n 
 :1+(3,3) Log 16 
 :1+(3,3) 1,20 
 :1 +3,96 = 4,96    
(dibulatkan jadi 5) 
c. Panjang Kelas Interval 
Panjang Kelas  =   
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 
𝐵𝐾
 ∶ 
50
5
  
=  10 
d. Tabel Distribusi 
No Interval F X 𝑿𝟏
𝟐 F.𝑿𝟏 F. 𝑿𝟏
𝟐 
1 40-50 0 45 2025 0 0 
2 51-61 2 56 3136 112 6272 
3 62-72 3 67 4489 201 13467 
4 73-83 4 78 6084 312 24336 
5 84-94 7 89 7921 623 55447 
 Jumlah 16 335 23655 1250 99522 
 
Dari tabel frekuensi hasil belajar 
anak kelas prestest tersebut dapat dilihat 
frekuensi nilai tiap-tiap kelas interval 
kelas pretest dan nilai tengah dari tiap-
tiap kelas interval yang memiliki 
frekuensi paling banyak terdapat pada 
40-50 sebanyak 10 orang anak. 
e. Rata-rata 
X= 
∑𝐹𝑋1
∑𝐹1
 = 
1250
16
 = 78.12 
f. Kelas Modus 
b =  83,5   𝑑1 = 7 – 4 = 3 
p = 10              𝑑2 = 7 – 0 = 7 
Mo = b + p ( 
𝑑1
 𝑑1+𝑑2
 )  
       = 83,5   + 10 ( 
3
3+7
 ) 
       = 83,5   + 10 (0,3) 
       = 83,5    + 3  = 86.5 
 
 
g. Varians  
𝑠2 = 
𝑛 .∑ 𝑓 𝑥2−(∑ 𝑓1𝑥1 )
𝑁 (𝑁−1)
 
       = 
16.99522−(1250)²
16 (16−1)
 
       = 
1592352−1562500
240
  
       = 
29852
240
 = √124,38  = 11,15  
h. Normalitas Kemencengan 
Kurva 
Km = 
𝑥−𝑀0
𝑆
 = 
78,12−86,5
11,15
 = 
8,38
9,98
 = 0,83 
2. Data  Posttest 
a. Rentang Nilai 
R = data terbesar – data terkecil 
= 90-40 = 50 
 
b. Banyak Kelas 
BK : 1+(3,3) Log n 
 :1+(3,3) Log 16 
 :1+(3,3) 1,20 
 :1 +3,96 = 4,96   
 (dibulatkan jadi 5) 
c. Panjang Kelas Interval 
Panjang Kelas =
𝑅
𝐵𝐾
 =
50
5
 = 10 
d. Distribusi 
No. Interval F X F.𝒙𝟏  𝒙𝟏
𝟐 F.𝒙𝟏
𝟐 
1 40-50 0 45 0 2025 0 
2 51-61 1 56 56 3136 3136 
3 62-72 2 67 134 4489 8978 
4 73-83 4 78 312 6084 24336 
5 84-94 9 89 801 7921 71289 
 Jumlah  16 335 1303 23655 107739 
 
e. Rata –rata 
X =
∑  𝐹1𝑋1
∑𝐹1
  = 
1303
16
 = 81,43 
f. Kelas Modus 
b : 83.5    d1 : 9 – 4 = 5 
p : 10 𝑑2 : 9 – 0 = 9 
Mo   = b + p  (
𝑑1
𝑑1 +𝑑2 
) 
 = 83.5 + 10 ( 
5
5+9
) 
 = 83.5 + 10 (0.35) 
= 83.5 + 3.5 = 87 
g. Varians 
𝑠2 = 
𝑛 .  ∑𝐹𝑥
2_(∑𝐹1𝑋1)²
𝑛 (𝑛−1)
 
𝑠2 = 
16−107739−(1303)²
16 (16−1)
    
= 
1723824−1697809
240
  
=
26015
240
 
= √108,39 
= 10.41 
h. Normalitas Kemencengan 
Kurva 
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Km =
𝑋−𝑀𝑜
𝑠
 
     = 
81.43−87
10,41
 
     = 0.53 
 
Homogenitas 
Uji Homogenitas Data digunakan 
untuk menguji kesamaan beberapa nilai 
rata-rata yang terdistribusi normal, dan 
kesamaan varians kelompok yang 
membentuk sampel tersebut. 
Menghitung Varians Terbesar dan 
Varians Terkecil : 
  F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
      
   = 
11,15
10,41
 = 1.07 
Berdasarkan perhitungan uji 
homogenitas didapat 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  1.07 
dengan 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1.956 hal ini menujukan 
bahwa 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yang berarti data 
kedua kelas bersifat homogen. 
Uji Hipotesis  
Dalam penelitian ini untuk 
menguji hipotesis digunakan statistik 
Uji-T. Setelah dilakukan Uji Normalitas 
dan Homogenitas data. Maka dapat 
dikatakan bahwa hasil dari Pretest dan 
Posttest sampel penelitian berdistribusi 
normal. 
Data Hasil Tes Awal (Pretest) Dan Test Akhir (Posstest) 
Anak Media Gambar Seri Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Berbicara Anak Kelompok B Di PAUD 
Antrasita Lawang Kidul 
 
No Pretest Posttest D 𝑑2  d-
Md 
𝑥2𝐷 
1 90 70 20 400 - - 
2 90 75 15 225 -5 25 
3 80 70 10 100 -10 100 
4 90 55 35 1225 15 225 
5 90 60 30 900 10 100 
6 70 70 0 0 -20 400 
7 65 60 5 25 -15 225 
8 90 50 40 1600 20 400 
9 80 70 10 100 -10 100 
10 75 70 5 25 -15 225 
11 90 75 15 225 -5 25 
12 55 40 15 225 -5 25 
13 90 50 40 1600 20 400 
14 75 40 35 1225 15 225 
15 60 45 25 225 5 25 
16 70 50 20 400 - - 
 1260 950 310 8500 30 2500 
                             
Nilai Md pada tabel diatas didapat 
dengan menggunakan rumus: 
Md = 
∑ 𝑑
𝑁
 
Md = 
320
16
 
Md = 20 
Kemudian setelah didapatkan 
selisih nilai pretest dan posttest 
penggunaan media gambar seri dalam 
meningkatkan kemampuan berbicara 
anak (Md), selanjutnya dilakukan uji-t 
sebagai berikut: 
t = 
𝑀𝑑 
√
∑ 2𝑥 𝑑
𝑁(𝑁−1)
 
t = 
20
√
2500
16 (16−1)
  
t = 
20
√
2500
240
 
t =
20
 √10,41
  
t = 
20
3,22
 
t = 6,21 
Berdasarkan hasil hitung uji-t 
dengan taraf signifikan (α) 0,05 dan dk 
16-1 =15 didapatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
6,21. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
atau 6,21 >1,753 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima ini berarti hipotesis yang 
menyatakan penggunakan media 
gambar seri dalam meningkatkan 
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kemampuan berbicara anak kelompok B 
di  PAUD Antrasita Lawang Kidul 
diterima kebenerannya.   
Penelitian ini dilaksanakan di 
PAUD Antrasita Lawang Kidul  yaitu 
pada anak kelas B sebanyak 6 kali 
pertemuan, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh media 
gambar seri dalam meningkatkan 
kemampuan berbicara anak kelompok B 
di PAUD Antrasita Lawang Kidul. 
Dalam penelitian ini terdapat sampel 16 
orang anak  yang terdiri dari 12 anak 
laki-laki dan 4 anak perempuan. 
Sebelum  proses pembelajaran peneliti 
menyiapkan perangkat pembelajaran 
berupa RPPH, media pembelajaran, dan 
alat dokumentasi. 
Dalam penelitian ini digunakan 
instrumen penelitian berupa alat media 
gambar seri untuk mengetahui bahwa 
rata-rata media gambar seri  dengan 
cara menceritakan gambar seri. Anak 
kelas B data pretest 78,12 (sesuai) 
sedangkan rata-rata data posttest 81,43 
(sesuai). Setelah memperoleh data hasil 
gambar seri anak dilakukan 
menceritakan media gambar seri dengan 
menggunakan uji normalitas data, 
homogenitas, uji hipotesis. Uji 
normalitas dilakukan untuk mengetahui 
normal atau tidaknya suatu penyebaran 
data, kemudian Homogenitas data 
diperlukan untuk pembuktian 
persamaan varians data. 
Berdasarkan perhitungan yang 
didapat untuk data pretest  uji 
normalitas data yang diperoleh adalah 
0,83 dan data posttest  diperoleh 0.53 
sehingga dapat dikatakan dari kedua 
data tersebut terdistribusi normal. 
Kemudian hasil perhitungan uji 
normalitas data untuk  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
atau  1,07  < 2,01, maka varians-varians 
dinyatakan normal. Selanjutnya setelah 
pengujian normalitas data dan 
homogenitas  dilakukan dan dinyatakan 
data tersebut terdistribusi normal dan 
varians dalam penelitian tersebut 
homogen, maka tahap berikutnya 
dilakukan pengujian hipotesis dari hasil 
perhitungan  uji-t diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
1,753 jika dibandingkan dengan    𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
16= 6,21 berarti tolak 𝐻𝑜  dan diterima 
𝐻𝑎   maka, perbandingan data pretest 
dan data posttest dapat disimpulkan  
bahwa ada pengaruh permainan balok 
angka terhadap kemampuan kognitif 
dalam proses belajar mengajar terjadi 
peningkatan. 
Berdasarkan kegiatan yang 
dilakukan di kelas, anak melakukan 
kegiatan seperti menceritakan gambar 
seri tentang tanaman bayam, media 
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gambar seri sudah menunjukan 
perubahan yang cukup baik pada 
kemampuan berbicara anak di PAUD 
Antrasita Lawang Kidul. Karena 
didalam media gambar seri tersebut 
anak akan lebih mudah dan leluasa 
untuk memperbincangkan isi cerita 
daripada melakukannya, sehingga akan 
merespon anak berbicara, memperjelas 
penyajian pesan, objek dapat diatur 
sesuai kebutuhan, gerak penyampaian 
lebih cepat, objek yang ditampilkan 
kompleks, konsep atau materi yang 
disampaikan luas, mengatasi sikap pasif 
peserta, dan dapat menciptakan 
persamaan pengalaman dan persepsi 
peserta yang heterogen. 
Dan hasil penelitian teori media 
gambar seri  dalam meningkatkan 
kemampuan berbicara anak yang sesuai 
dengan teori menurut Yuliana Kartini 
(2013), skripsi berjudul: “Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Bercerita 
Melalui Gambar Seri pada Anak 
Kelompok B TK Kanisius Delanggu 
Klaten Tahun Pelajaran 2012/2013.” 
Hasil penelitian Siti adalah penerapan 
media gambar seri dapat meningkatkan 
kemampuan bercerita siswa kelompok 
B TK Kanisius Delanggu.Peningkatan 
tampak pada proses dan produk. 
Peningkatan proses terlihat pada 
aktivitas siswa dalam pembelajaran. 
Peningkatan tersebut terlihat dari 
kondisi siswa yang lebih fokus,lebih 
antusias, lebih mandiri, lebih aktif, dan 
senang dalam kegiatan pembelajaran. 
Peningkatan kualitas proses berdampak 
positif pada peningkatan kualitas 
produk. Hal tersebut terlihat pada hasil 
tes bercerita dari pra tindakan hingga 
siklus II mengalami peningkatan. Nilai 
rata-rata kelas juga meningkat, yaitu pra 
tindakan 64,42, siklus I 73,58, dan 
siklus II 82,195. Secara keseluruhan 
pada akhir siklus II ini semua aspek dan 
criteria bercerita siswa mengalami 
peningkatan yang cukupsignifikan.Dari 
hasilpenelitian di atas, terbukti bahwa 
penggunaan media gambar seri dapat 
meningkatkan kemampuan bercerita 
siswa kelompok B TK Kanisius 
Delanggu tahun pelajaran 2012/2013.  
Dan hasil ini menunjukan pada 
PAUD Antrasita Lawang Kidul. Ada 
Pengaruh media gambar seri dalam 
kemampuan berbicara anak. Melalui 
media gambar seri dikarenakan 
pembelajaran ini sangat menyenangkan 
dan tidak membosankan bagi anak 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa, pelaksanaan  pembelajaran  
dalam permainan balok angka terhadap 
kemampuan kognitif anak dapat dilihat 
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dari indikator-indikator kognitif. Konitif 
anak sudah menunjukkan peningkatan 
dari minggu-minggu. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sri 
Sapangati (2012), jurnal berjudul 
“Peningkatan Kemampuan Berbicara 
Melalui Gambar Berseri pada Anak 
Kelompok A di TK Aba Barahan Galur 
Kulon Progo.” Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media gambar 
berseri dengan tema angin puting 
beliung, gunung meletus, banjir dan 
gempa bumi dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara pada anak 
kelompok A TK ABA Barahan Galur 
Kulon Progo. Kemampuan berbicara 
yang dimaksud dalam penelitian ini 
meliputi: keberanian berbicara, 
kelancaran berbicara dan kemampuan 
mengurutkan kembali isi cerita. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
upaya meningkatkan kemampuan 
berbicara pada anak kelompok A. 
Peningkatan skor dari sebelum tindakan 
ke tindakan siklus I mencapai 72,5 
(30,21%). (Saparingati, 2016) 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
melalui data dan pembahasan, bahwa 
terdapat pengaruh media gambar seri 
dalam meningkatkan kemampuan 
berbicara anak pada kelompok B di 
PAUD ANTRASITA Lawang Kidul 
dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Rata-rata media gambar seri pada 
data pretest sebesar 78.12 kriteria 
sesuai dan data posttest 81.43 
sangat sesuai. 
2. Hasil hipotesis menunjukan ada 
pengaruh media gambar seri dalam 
meningkatkan kemampuan 
berbicara anak pada kelompok B di 
PAUD Antrasita Lawang Kidul 
dengan hasil uji-t diperoleh  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,753     𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  16 = 6,21 
berarti  𝐻𝑜   ditolak dan  𝐻𝑎  
diterima sangat sesuai 
Sehubungan dengan hasil 
penelitian yang didapat mengenai 
pengaruh media gambar seri dalam 
meningkatkan kemampuan berbicara 
anak kelompok B di PAUD Antrasita 
Lawang Kidul, peneliti menyarankan 
pada: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi pengalaman belajar 
menggunakan media gambar 
berseri dan sebagai motivasi dalam 
berbicara.  
2. Hasil penelitian ini dapat menjadi 
salah satu alternatif dalam 
mengembangkan media gambar 
seri dalam melatih anak berbicara. 
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3. Hasil penelitian ini dapat menjadi 
salah satu masukan bagi PAUD 
Antrasita Lawang Kidul dalam 
meningkatkan kualitas sekolah. 
4. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi salah satu bahan 
kajian relevan bagi mahaanak 
Universitas PGRI Palembang yang 
mengambil penelitian bahasan yang 
sama. 
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